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Lokasi studi penelitian di Kawasan Kota Tua Ampenan ditetapkan sebagai cagar 
budaya sehingga bentuk bangunan harus dipertahankan seperti aslinya walaupun 
fungsi bangunan bisa berubah dari fungsi awal kawasan dibangun. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh fungsi bangunan terhadap kondisi fasad 
bangunan pada koridor Jalan Pabean Kota Tua Ampenan. Dalam penelitian ini 
data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan deskriptif komperatif. 
Fungsi bangunan yang ada pada koridor Jalan Pabean terbagi menjadi lima fungsi 
yaitu fungsi hunian, usaha, keagamaan, khusus dan sosial budaya. Pemanfaatan 
bangunan yang paling dominan yaitu fungsi usaha sebanyak 63% dan fungsi 
hunian sebanyak 32%.  Kondisi fasad keseluruhan elemen dengan kategori 
penilaian sebagian besar tidak berubah. Pengaruh fungsi bangunan terhadap 
kondisi fasad bangunan dapat terlihat pada kondisi beberapa bangunan yang 
mengalami perubahan fasad. Hal ini menunjukkan bahwa fungsi bangunan dapat 
mempengaruhi akan perubahan fasad pada bangunan itu sendiri. 
 











BAB I. PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Kota Tua Ampenan menurut Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 
Kota Mataram termasuk dalam kawasan cagar budaya sebagaimana yang 
dimaksud dalam pasal 27 tahun 2011/2031, Kawasan Kota Tua Ampenan 
ditetapkan sebagai cagar budaya untuk fungsi pariwisata. Pada Rencana Tata 
Bangunan dan Lingkungan tahun 2013, Kota Tua Ampenan adalah salah satu 
cagar budaya yang merupakan kota tuanya Pulau Lombok, Nusa Tenggara 
Barat. Di tempat inilah sejarah Lombok sekitar tahun 1800-an diukir. Ampenan 
merupakan kawasan yang oleh Belanda dikembangkan sebagai Pelabuhan untuk 
menyaingi dominasi kerajaan-kerjaan di Bali. Untuk kepentingan dagang dan 
politiknya pemerintah kolonial Belanda merancang kawasan ini terdiri dari 
pelabuhan, gudang-gudang barang, pemukiman, areal pertokoan dan beberapa 
sarana pendukung lainnya. 
Sebagai kota pelabuhan perdagangan internasional Ampenan sangat 
kosmopolit. Warganya termasuk Cina pendatang dan permukim yang oleh 
Belanda kala itu dimanfaatkan sebagai tenaga kerja murah, juga komunitas 
Arab, Melayu dan Bugis, keragaman budaya itu bisa ditemui di Jalan Utama Yos 
Sudarso yang di satu sisi berdiri ruko-ruko kuno miliki warga Tionghoa, di sisi 
lain terdapat barisan took milik komunitas Arab yang menjajakan aneka barang, 
termasuk barang khas Timur Tengah. Sebagian besar bangunan merupakan 
arsitektural kolonial belanda yang mendapatkan pengaruh dari berbagai budaya, 
termasuk budaya setempat. Dalam perkembangannya, ciri khas ini mulai pudar 
karena ketiadaan pedoman pembangunan, baik baru maupun lama. Faktor 
penyebabnya adalah tidak adanya pedoman sebagai acuan dalam pengembangan 
kawasannya. 
Kehidupan di Kota Tua Ampenan sangat unik dengan banyaknya etnis 
yang menempati kota tua tersebut. Potensi ini yang menjadi daya tarik tersendiri 




wisatawan dapat menemukan Kampung Arab, Kampung Bugis, Kampung cina 
dan Kampung Melayu dengan bangunan yang bernuansa tempo dulu. Namun, 
pada sisi lain terdapat permasalahan yang seringkali mengganngu kenyamanan 
wisatawan, dimana terdapat beberapa bangunan tua yang kondisinya rusak 
karena cuaca, usia dan perawatan/pemeliharaan yang kurang diperhatikan oleh 
pemilik bangunan. Hal ini berdampak pada kesan wisatawan terhadap Kota Tua 
Ampenan itu sendiri.  
Fenomena yang terjadi di kawasan Kota Tua Ampenan saat ini bahwa 
aktivitas hanya hidup pada siang hari, sedangkan pada malam harinya keadaan 
hanya dilewati oleh lalu lalang kendaraan bermotor. Hal ini disebabkan fungsi 
bangunan yang ada di Kota Tua Ampenan hampir keseluruhan merupakan 
aktivitas perdagangan yang beroperasi dari pagi hingga sore hari saja. Lokasi 
studi penelitian di Kawasan Kota Tua Ampenan ditetapkan sebagai cagar budaya 
sehingga bentuk bangunan harus dipertahankan seperti aslinya walaupun fungsi 
bangunan bisa berubah dari fungsi awal kawasan dibangun. Namun pada 
faktanya tidak banyak pelaku usaha yang melakukan perombakan pada 
bangunan seperti melakukan penambahan lantai bangunan. Dimana kondisi awal 
keseluruhan bangunan yang ada di Kota Tua Ampenan hanya memiliki dua 
lantai bangunan. Sehingga dapat terlihat sekarang fasad bangunan mulai berbeda 
satu sama lainnya, irama fasad bangunan zaman dahulu mulai menghilang 
sedikit demi sedikit. 
Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Satya Miharja pada 
Kota Tua Ampenan dimana yang menjadi tujuan penelitiannya yaitu mengetahui 
karakteristik visual fasad bangunan Kota Tua Ampenan sebagai kawasan 
heritage di koridor Jalan Pabean didapatkan hasil penelitian sebagai berikut: 
a. Elemen fasad dipenuhi dengan terdapatnya kejelasan, kemencolokan dan 
komplektsitas. 
b. Dominasi bentuk memanjang yang membentuk sky line dengan ketinggian 
bervariasi. 
c. Terdapat pengulangan bentuk dan jarak pada pintu, jendela, balkon serta 




d. Keterkaitan deretan bangunan-bangunan dengan jalan dan pantai terlihat 
adanya sirkulasi lalu lintas di koridor Jalan Pabean. 
Berdasarkan analisis kesesuaian kawasan bangunan tua terhadap 
bangunan heritage di Kota Tua Ampenan dapat disimpulkan bahwa setiap 
penggal dan wilayah pengamatan terdapat bangunan tua yang dibangun oleh 
Belanda pada tahun 1924 dimana bangunan tersebut sudah berusia 77 tahun. 
Ada sebagian bangunan yang sudah di renovasi tetapi tidak merubah bentuk dan 
pola bangunan dan ada sebagian lagi yang sudah lapuk dimana material 
bangunannya sudah tidak bisa digunakan lagi. 
  
Gambar 1.1 Bangunan Tua Koridor Jalan Pabean 
Sumber: Dokumentasi, 2020 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Miharja, 2019) dimana 
rumusan masalahnya yaitu mengetahui karakteristik visual fasad bangunan pada 
koridor Jalan Pabean. Sedangkan pada penelitian akan membahas rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pemanfaatan fungsi bangunan dan kondisi fasad bangunan di 
koridor Jalan Pabean kawasan Kota Tua Ampenan? 
2. Bagaimana pengaruh pemanfaatan fungsi bangunan terhadap kondisi 
fasad bangunan di koridor Jalan Pabean kawasan Kota Tua Ampenan? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian yaitu: 
1. Untuk mengetahui pemanfaatan fungsi bangunan dan kondisi fasad 




2. Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan fungsi bangunan terhadap 
kondisi fasad bangunan di koridor Jalan Pabean kawasan Kota Tua 
Ampenan 
1.4. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu: 
1. Studi ini dapat menjadi informasi penting bagi para penentu kebijakan 
dalam penataan ruang, khususnya di kawasan Kota Tua Ampenan yang 
memiliki potensi dengan adanya aset bangunan-bangunan peninggalan 
sejarah masa lalu. Hal ini dimaksudkan agar perubahan fungsi bangunan 
nantinya tidak menghilangkan eksistensi bangunan aslinya dan dapat 
menghidupkan aktivitas di kawasan Kota Tua Ampenan 
2. Sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya karena dengan 
dilakukannya penelitian ini diharapkan wawasan ketajaman peneliti 
dalam memahami dan menyikapi permasalahan-permasalahan perkotaan 
semakin terarah. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah 
satu informasi bagi masyarakat umum mengenai permasalahan kota dan 
bagaimana cara mengatasinya. 
 
1.5. Batasan Masalah 
1.5.1. Batasan Lokasi 
Kecamatan Ampenan adalah salah satu dari 6 (enam) kecamatan yang ada 
di Kota Mataram dan merupakan kecamatan tertua mengingat daerah ini 
dahulunya merupakan pusat kota di Pulau Lombok. Luas wilayah Kecamatan 
Ampenan adalah 9,46 km
2
 yang terbagi dalam 10 (sepuluh) kelurahan. 
Kelurahan Ampenan Utara merupakan kelurahan yang memiliki wilayah 
paling luas sekitar 26,36% dari luas wilayah kecamatan. Dari sepuluh 
kelurahan tersebut, empat diantaranya merupakan daerah pantai, sedangkan 
enam kelurahan lainnya tergolong bukan daerah pantai. Namun pada 
penelitian ini hanya menggunakan lokasi koridor Jalan Pabean Kota Tua 





1.5.2. Batasan Materi 
Batasan materi yang dapat dikembangkan, dibatasi hanya yang bangunan 
yang berada di koridor Jalan Pabean Kota Tua Ampenan. Setelah itu mencari 
pemanfaatan fungsi bangunan serta kondisi fasad bangunan yang kemudian 
akan dilanjutkan dengan mencari ada tidaknya perubahan fasad bangunan.  
  
1.6. Sistematika Penulisan 
Dalam penulisan laporan ini dilakukan dengan megurut data sesuai dengan 
tingkat kebutuhan dan kegunaan, sehingga semua aspek yang dibutuhkan dalam 
proses selanjutnya terangkum secara sistematis dengan sistematika penulisan 
sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini memuat tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini memuat tentang landasan teori dan refrensi penelitian terdahulu yang 
terkait dengan tema pembahasan penelitian. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini membahas tentang lokasi penelitian, jenis penelitian, metode 
pengumpulan data, populasi, sampel, metode analisis dalam alur penelitian, 
variabel dan desain survei. 
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini menguraikan tentang analisis pemanfaatan fungsi bangunan, kondisi 
fasad bangunan serta melihat pengaruh fungsi bangunan terhadap kondisi fasad 
bangunan.  
BAB V PENUTUP 




BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Terminologi Judul 
2.1.1. Pemanfaatan 
Pemanfaatan merupakan turunan kata dari kata ‘manfaat’, yakni suatu 
penghadapan yang semanta-mata menunjukkan kegiatan menerima. 
Penghadapan tersebut umumnya mengarah pada perolehan atau pemakainan 
yang hal-hal yang berguna baik di pergunakan secara langusng maupun tidak 
langsung agar dapat bermafaat. Sesuai dengan Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, pemanfaatan adalah proses, cara dan perbuatan dalam 
memanfaatkan sesuatu yang berguna. 
 
2.1.2. Fungsi Bangunan 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan 
Gedung yaitu fungsi bangunan gedung merupakan ketetapan pemenuhan 
persyaratan teknis bangunan gedung, baik ditinjau dari segi tata bangunan dan 
lingkungannya, maupun keandalan bangunan gedungnya. Fungsi bangunan 
gedung yang dimaksud adalah fungsi hunian, fungsi usaha, fungsi 
keagamaan, fungsi sosial dan budaya, serta fungsi khusus. 
 
2.1.3. Kondisi  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kondisi adalah suatu 
persayaratan atau keadaan. Kondisi adalah kategori filosifis yang 
mengungkapkan hubungan objek dengan fenomena-fenomena sekitar. Dalam 
hubungan ini, objek merupakan sesuatu yang dibatasi. Sedangkan kondisi 
mewakili keanekaan dunia obyektif di luar objek.  
 
2.1.4. Fasad 
Fasad atau tampak depan bangunan merupakan nsur yang tidak bisa 




penting dalam sebuah karya arsitektur. Melalui fasad dapat mengambarkan 
tentang fungsi-fungsi ruang bangunan yang ada dibaliknya.  
Fasad juga menyampaikan keadaan budaya saat bangunan itu dibangun, 
fasad mengungkapkan kriteria tatanan dan penataan, dan berjasa memberikan 
kemungkinan dan kreativitas dalam ornament dan dekorasi. Elemen-elemen 
fasad antara lain: jendela, pintu, dinding, atap dan sun shading (Utami, 2013). 
 
2.1.5. Koridor 
Koridor adalah lahan yang memanjang yang memberlah kota/kawasan 
atau sebuah lorong yang membentuk fasad bangunan berderet dengan lantai 
atau ruang kota serat bergerak dari ruang satu ke ruang yang lainnya. Koridor 
bersifat alami seperti sungai yang membelah kota dan ada juga yang 
terbentuk dari buatan manusia. Salah satu koridor yang erat kaitannya dengan 
arsitektur kota adalah jalan atau transportasi di dalam kota (Sumarsono, 
2002). 
 
2.2. Tinjauan Teori 
2.2.1. Elemen Fasad Bangunan 
Menurut (Pujantara, 2013), fasad berasal dari akar kata Latin facies, yang 
sama pula pengertiannya dengan face dan appearance. Oleh karena itu, jika 
menyebutkan wajah dari suatu bangunan, digantikan dengan istilah atau kata 
fasad, terutama yang dimaksudkan adalah bagian depan dari suatu bangunan 
yang menghadap ke jalan. Fasad bangunan tampaknya masih merupakan 
elemen arsitektural yang tidak hanya memenuhi keperluan-keperluan umum 





Gambar 2.1. Jenis-Jenis Fasad Bangunan  
Sumber: (Miharja, 2019) 
 
Fasad juga mencerminkan situasi kultur pada saat bangunan tersebut 
didirikan mengungkapkan pula kriteria-krireria penataan, serta 
mempertimbangkan kemungkinan-kemungkinan dan keahlian pemberian 
ornamen dan dekorasi. Fasad juga memberitahukan tentang penghuni-
penghuni suatu bangunan, yang mengekspresikan suatu identitas kolektif 
sebagai sebuah komunitas, yang pada akhirnya direpresentasikan kepada 
publik. 
Elemen-elemen fasad yang lain adalah bidang dinding, kolom, dan 
ballustrade. Elemen-elemen fasad inilah yang akan dikaji terhadap kriteria 
penataan fasad yang akan dirumuskan nanti. Fasad bangunan merupakan 
bagian dari elemen fisik tata bangunan yang berada pada konteks 
perancangan kota. Penataan fasad bangunan haruslah mempertimbangkan 
integrasinya terhadap komponen perancangan kota yang mempengaruhi 
fasad. Beberapa komponen atau elemen fasad yang dikemukakan pada 
konsep perancangan, kurang relevan dengan kondisi lokal pada kawasan 
studi, oleh sebab itu perlu dilakukan penyesuaian/pengurangan terhadap 
beberapa elemen tersebut di atas. Sehingga komponen atau elemen yang 
mempengaruhi perancangan kualitas estetis suatu koridor kota – terutama 
pada kawasa studi, diantaranya adalah pintu, jendela, atap, pelindung 





a. Pintu  
Pintu memainkan peran yang menentukan dalam konteks bangunan, 
karena pintu mempersiapkan tamu sebelum memasuki ruang, karena itu 
makna pintu harus dipertimbangkan dariberbagai sudut pandang. 
Kegiatan memasuki ruang pada sebuah bangunan pada dasarnya adalah 
suatu penembusan dinding vertikal, dapat dibuat dengan berbagai desain 
dari yang paling sederhana seperti membuat sebuah lubang pada bidang 
dinding sampai ke bentuk pintu gerbang yang tegas dan rumit. Posisi 
pintu pada sebuah bangunan sangat penting untuk lebih mempertegas 
fungsi pintu sebagai bidang antara ruang luar dan ruang dalam bangunan. 
Karena letak atau posisi sebuah pintu sangat erat hubungannya dengan 
bentuk ruang yang dimasuki, dimana akan menentukan konfigurasi jalur 
dan pola aktivitas di dalam ruang. 
b.    Jendela 
Fungsi jendela sebagai sumber cahaya bagi ruang interior, yaitu efek 
penetrasi cahaya pada ruang interior. Jendela juga merupakan bukan 
bangunan yang memungkinkan pemandangan dari dan ke luar bangunan. 
Selain memenuhi kebutuhan fungsionalnya, jendela juga dapat menjadi 
elemen dekoratif pada bidang dinding. 
c.    Atap 
Atap bangunan merupakan elemen fasad yang berfungsi sebagai 
'kepala' bangunan. Pembentukan fasad secara umum, selalu 
mendahulukan kondisi sky line sebagai orientasi ketinggian suatu 
bangunan, yang nantinya akan membentuk kesan awal secara 
keseluruhan. Pada map bangunan terdapat tiga faktor yang menentukan 
perancangan suatu fasad, yaitu: 
1) Bentuk Atap  
Hal pertama yang terperhatikan dalam keserupaan adalah bentuk. 
Dan apabila keserupaan bangunan terimplementasikan dalam 
konteks dinding bangunan, maka perhatian akan jatuh pada bentuk 
atap. Bentuk atap menduduki prioritas bobot tertinggi dalam 




sekalipun, bentuk masih tetap akan terlihat dalam bentuk siluet. Oleh 
sebab itu, peranan bentuk atap dalam pembentukan kesan fasad yang 
ditampilkan amatlah dominan. 
2) Kemiringan Atap  
Kemiringan atap masih sangat berhubungan erat dengan bentuk 
atap, untuk mendukung perwujudan citra suatu fasad bangunan. 
Hanya saja, kemiringan atap memiliki pilihan yang sangat beragam 
tidak seperti bentuk atap yang mcmiliki empat pilihan, yaitu datar, 
pelana, perisai, dan kombinasi – sehingga perbedaan 10° dianggap 
sebagai perbedaan yang tidak signifikan.  
3) Warna Atap  
Komposisi dari fasad bangunan disamping berkenaan dengan 
persyaratan-persyaratan fungsional (jendela, pintu masuk, blinds, 
dan atap) pada intinya dilakukan dengan menciptakan kesatuan yang 
harmonis, dengan menggunakan proporsi yang baik, vertikal dan 
horizontal yang terstruktur; baik material, warna dan elemen-elemen 
dekoratif. Sehingga warna dan bahan atap juga merupakan 
determinan yang diperhitungkan, meskipun tidak setinggi bobot 
warna dan bahan pada dinding yang memang kedekatannya dengan 
pengguna jalan (pedestrian) sangatlah tinggi. 
4)  Bahan Atap  
Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, bahwa bahan akan 
bersifat sama dengan tekstur pada konteks fasad. Hanya saja, karena 
sudut pandangan pedestrian terhadap atap terlalu tinggi, maka bobot 
penilaian bahan atap-atap bangunan tergolong rendah – meskipun 
masih cukup dianggap sebagai salah satu faktor determinan fasad 
bangunan. 
5) Balkon 






Gambar 2.2 Elemen Fasad Bangunan 
Sumber: (Miharja, 2019) 
 
2.2.2. Karakter Visual Bangunan 
   Ciri khas suatu kawasan dapat ditampilkan melalui suatu satuan fisik 
berupa fasad bangunan. Fasad bangunan terbentuk oleh susunan elemen-
elemen fasad bangunan yaitu berupa pintu, jendela, pelindung matahari, 
balkon dan atap. 
    Menurut (Gultom, 2006) komposisi elemen pembentuk visual 
bangunan adalah sebagai berikut: 
1. Form, yaitu bentuk yang tercipta dari elemen-elemen yang berhubungan 
dan membentuk kelompok. 
2. Line, yaitu garis (nyata maupun imajiner) yang mengarahkan mata 
kepada perbedaan bentuk, warna dan tekstur. sifat garis ada yang lurus, 
bengkok, tegas, samar - samar, rapi atau tidak beraturan, naik, turun serta 
derajat kesinambungannya. 
3. Colour, yaitu corak yang membedakan fasad bangunan dengan 
lingkungannya dan mempengaruhi bobot visual suatu bentuk. 
4. Scale, yaitu ukuran nyata untuk mengukur proporsi dengan 
lingkungannya. 
5. Proporsi, yaitu hubungan antara satu bangunan dengan bangunan lain 
dengan keseluruhan bangunan, yang memiliki maksud menciptakan 
suasana teratur.  
6. Ritme atau irama, yaitu pengulangan yang teratur atau harmonis dari 





Gambar 2.3 Karakteristik Visual Bangunan 
Sumber: (Miharja, 2019) 
 
Satuan fisik mudah diserap oleh ingatan melalui sensor mata (indra 
visual) yang mengkomunikasikan karakteristik visual kawasan atau dengan 
kata lain karakteristik visual suatu kawasan ditampilkan sebagai alat 
komunikasi yang ditangkap melalui indra visual serta dimanifestasikan oleh 
tampilan visual bangunan. Karakteristik visual terbentuk oleh elemen-elemen 
form, line, colour and texture, scale, proporsi dan ritme, sehingga membentuk 
pola pattern, alignment, size and shape tertentu. 
 
2.2.3. Fungsi Bangunan Gedung  
Pada perkembangannya, kini muncul bermacam-macam bangunan yang 
dibuat untuk memenuhi segala kebutuhan manusia. Menurut Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2005 tentang Peraturan 
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 Tentang Bangunan 
Gedung tidak hanya di sebatas digunakan sebagai tempat hunian, tetapi 
bangunan juga sekarang didirikan untuk menjawab fungsi sebagai fungsi 
keagamaan, usaha, sosial dan budaya serta khusus. Dibawah ini merupakan 
penjelasan lengkap dari masing-masing fungsi bangunan tersebut: 
1. Fungsi hunian 
Pembuatan bangunan rumah tinggal bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhan manusia akan tempat tinggal. Oleh karena itu, pembuatan 




Contoh-contoh bangunan rumah tinggal tunggal, rumah tinggal deret, 
rumah tinggal susun, dan rumah tinggal sementara. 
2. Fungsi usaha  
Bangunan dengan fungsi sebagai usaha didirikan untuk mendukung 
aktivitas komersial meliputi jual beli dan sewa. bangunan komersial 
ditujukan untuk keperluan bisnis sehingga faktor lokasi yang strategis 
memegang peranan penting bagi kesuksesan bangunan tersebut. 
Contoh-contoh bangunan gedung perkantoran, perdagangan, 
perindustrian, perhotelan, wisata dan rekreasi, terminal dan bangunan 
gedung tempat penyimpanan. 
3. Fungsi sosial dan budaya 
Mempunyai fungsi utama sebagai tempat melakukan kegiatan 
sosial dan budaya yang meliputi bangunan gedung pelayanan 
pendidikan, pelayanan kesehatan, kebudayaan, laboratorium dan 
bangunan gedung pelayanan umum. 
4. Fungsi keagamaan  
Mempunyai fungsi utama sebagai tempat melakukan ibadah yang 
meliputi bangunan masjid termasuk mushola, bangunan gereja termasuk 
kapel, bangunan pura, bangunan vihara, dan bangunan kelenteng. 
Semua bangunan ini ditujukan untuk memenuhi kebutuhan batin 
manusia sebagai makhluk yang memiliki Tuhan. Bangunan peribadatan 
biasanya digunakan sebagai tempat beribadah dan upacara keagamaan. 
5. Fungsi khusus 
Mempunyai fungsi utama sebagai tempat melakukan kegiatan yang 
mempunyai tingkat kerahasiaan tinggi, tingkat nasional atau yang 
penyelenggaraannya dapat membahayakan masyarakat disekitarnya 
dan/atau mempunyai risiko bahaya tinggi yang meliputi bangunan 
gedung untuk reactor nuklir, instalasi pertahanan dan keamanan dan 





2.3. Tinjauan Kebijakan 
Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Mataram Nomor 5 Tahun 2019 tentang 
perubahan atas Peraturan Daerah Nomor 12 Tahun 2011 tentang RTRW Kota 
Mataram Tahun 2011-2031, kawasan lindung yang ada di Kota Mataram termasuk 
dalam kawasan cagar budaya adalah kawasan Kota Tua Ampenan di Kelurahan 
Ampenan Selatan, Kelurahan Ampenan Tengah, Kelurahan Banjar, Kelurahan 
Bintaro, Kelurahan Dayan Peken, dan Kelurahan Taman Sari. Serta KSK dari 
Sudut Pandang Kepentingan Sosial Budaya yang termasuk adalah kawasan Kota 
Tua Ampenan di Kelurahan Ampenan Tengah Kecamatan Ampenan.  
 
2.4. Penelitian Terdahulu 
Suatu penelitian akan lebih mempunyai kecermatan dan ketelitian jika di 
dalamnya digunakan penelitian-penelitian lain yang relevan sebagai acuan serta 
perbandingan terhadap penelitian yang dilakukan. Penelitian lain yang relevan 
dengan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Miharja, 2019) dalam skripsinya yang 
berjudul Identifikasi Karakteristik Visual Fasad Bangunan Kota Tua Ampenan 
Sebagai Kawasan Heritage Di Koridor Jalan Pabean. Penelitian ini 
mendeskripsikan bagaimana karakteristik visual fasad bangunan Kota Tua 
Ampenan sebagai kawasan heritage di koridor Jalan Pabean. Dimana hasil dari 
penelitian ini yaitu  
 Elemen fasad dipenuhi dengan terdapatnya kejelasan, kemencolokkan dan 
kompleksitas. 
 Dominasi bentuk memanjang yang membentuk sky line dengan ketinggian 
bervariasi 
 Terdapat pengulangan bentuk dan jarak pada pintu, jendela, balkon serta 
atap sehingga menghasilkan ritme yang dapat dibaca dengan mudah. 
 Keterkaitan deretan bangunan-bangunan dengan jalan dan pantai terlihat 
adanya sirkulasi lalu lintas di koridor Jalan Pabean. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Misavan & Br. Gultom, 2014) dalam 
jurnalnya yang berjudul Pengaruh Pembaruan Fasad Bangunan Terhadap 




ini mendeskripsikan terkait karakter visual Kawasan, dimana studi kasus 
dilakukan di jalan Tanjungpura yang merupakan Kawasan pertokoan yang masih 
memiliki historis panjang atas kawasannya sendiri. Hasil penelitian yang didapat 
yaitu semua elemen fasad bangunan memiliki sebuah pola yang jelas, memiliki 
ornamentasi yang sama pada awalnya yaitu rangka kayu yang memiliki pola yang 
sama, bentuk dan ukuran bangunan dominan kotak, skyline memiliki kesegarisan 
pola bentuk yaitu bentuk kotak, warna serta material memiliki pola yang selaras 
dan tidak jauh berbeda.  
Penelitian yang dilakukan oleh (Setiawan & Utami, 2016) dalam jurnalnya 
yang berjudul Tipologi Perubahan Elemen Fasad Bangunan Ruko Pada Penggal 
Jalan Puri Indah, Jakarta Barat. Penelitian ini mendeskripsikan terkait dengan 
karakteristik Ruko Puri Indah yang saat ini sudah banyak mengalami perubahan 
bangunan dimana 69,2% atau 46 bangunan sudah merubah bangunan dari bentuk 
lama menjadi bentuk dominan kotak/persegi. Elemen fasad yang paling banyak 
berubah yaitu elemen pintu, sedangkan elemen yang paling sedikit berubah yaitu 
elemen ornament. Kesimpulan yang dapat diambil yaitu faktor-faktor yang 
mempengaruhi perubahan fasad yang terjadi yaitu tidak adanya aturan/Guide line 
(Batasan) dalam merubah fasad yang menyebabkan banyak perubahan fasad yang 





BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1. Lokasi Penelitian 
Kecamatan Ampenan adalah salah satu dari 6 (enam) kecamatan yang ada di 
Kota Mataram dan merupakan kecamatan tertua mengingat daerah ini dahulunya 
merupakan pusat kota di Pulau Lombok. Luas wilayah Kecamatan Ampenan 
adalah 9,46 km
2
 yang terbagi dalam 10 (sepuluh) kelurahan. Kelurahan Ampenan 
Utara merupakan kelurahan yang memiliki wilayah paling luas sekitar 26,36% 
dari luas wilayah kecamatan. Dari sepuluh kelurahan tersebut, empat diantaranya 
merupakan daerah pantai, sedangkan enam kelurahan lainnya tergolong bukan 
daerah pantai. Dengan batasan-batasan wilayah sebagai berikut: 
 Sebelah utara  : Kecamatan Gunung Sari 
 Sebelah selatan : Kecamatan Sekarbela 
 Sebelah barat  : Selat Lombok 
 Sebelah timur  : Kecamatan Selaparang 
 
3.2.  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Fakta-fakta yang ada 
dipaparkan dalam penelitian deskriptif tidak bertujuan untuk menguji hipotesis 
melainkan hanya dengan mengungkapkan data-data yang diperoleh melalui 
ungkapan verbal yang dapat digambarkan sebagaimana kondisi sebenarnya. 
 
3.3. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, meliputi: 
A. Data dan informasi primer 
1. Teknik observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung ke 
wilayah penelitian, seperti: fungsi bangunan dan kondisi fasad 
bangunan 
2. Teknik wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang 




Seperti melakukan identifikasi terkait data yang dibutuhkan pada 
koridor Jalan Pabean Kota Tua Ampenan. 
3. Teknik dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data 
langsung dari tempat penelitian. Seperti dokumentasi bangunan pada 
koridor Jalan Pabean Kota Tua Ampenan. 
B. Data dan informasi sekunder 
Data   sekunder   diperoleh   dengan   jalan   mengambil   data   atau 
informasi  yang  telah  dikumpulkan  oleh  pihak  lain  atau  instansi  
terkait, seperti BPS (Badan Pusat Statistik), DTK (Dinas Tata Kota), 
Bappeda (Badan Perencana  Pembangunan  Daerah), dan lain-lain yang 
dianggap perlu,  serta  berdasarkan  pada  narasumber  tertentu  dan  data  
yang diperoleh bisa berupa data statistik, peta, laporan-laporan serta 
dokumen. Data   sekunder   yang   dimaksud   salah   satunya   adalah   
produk Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan (RTBL) Kawasan Kota 
Tua Ampenan. Data dan informasi tersebut digunakan untuk menganalisis 
pengaruh yang ditimbulkan fungsi bangunan terhadap fisik bangunan 
koridor Jalan Pabean Kota Tua Ampenan. 
 
3.4. Populasi dan Sampel 
3.4.1. Populasi 
Populasi adalah totalitas dari semua objek atau individu yang memiliki 
karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti. Objek atau nilai 
yang akan diteliti dalam populasi disebut unit analisis atau elemen populasi. 
Unit analisis dapat berupa orang, perusahaan atau media sebagainya (Hasan, 
2002). Selanjutnya populasi dalam penelitian ini adalah semua bangunan 
yang tergabung dalam kawasan Kota Tua Ampenan. 
 
3.4.2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 
1997). Sampel yang diambil hanya pada koridor Jalan Pabean yang ada di 




3.5. Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan 
deskriptif komperatif. Analisis deskriptif komperatif yaitu teknik yang digunakan 
untuk menerangkan dan menguraikan suatu keadaan atau masalah sesuai data 
yang diperoleh, kemudian mengklasifikasi berdasarkan tujuan yang akan dicapai. 
Adapun metode yang akan digunakan dalam survei lapangan pada bangunan 
koridor Jalan Pabean yaitu untuk melihat fasad bangunan dengan kondisi fasad 
bangunannya. Pengkategorian penilaian kondisi fasad bangunan terbagi menjadi 
lima yaitu: 
a) Tidak berubah : 0% 
b) Berubah kecil : 1% – 25% 
c) Berubah sedang : 26% – 50% 
d) Berubah besar  : 51% – 75% 
e) Berubah total  : 76% – 100% 
Dalam pengamatan, dibuat penilaian bangunan-bangunan tersebut, yaitu 
meliputi lima kategori tampilan fisik: a) tidak berubah, dengan perkiraan bagian 
tersebut tidak berubah sama sekali, b) berubah kecil dengan perkiraan bagian 
tersebut berubah sebagian kecil, dengan cara melihat perhitungan perubahan 
dengan membandingkan perubahan yang terjadi dengan luasan keseleruhan fasad 
dengan nilai 1% - 25%, c) berubah sedang akan tetapi unsur-unsur Kota Tua 
Ampenan masih terlihat, dengan cara melihat perhitungan perubahan dengan 
membandingkan perubahan yang terjadi dengan luasan keseleruhan fasad dengan 
nilai 26% - 50%, d) berubah besar tetapi fasad bangunan masih diusahakan selaras 
dengan irama fasad bangunan Kota Tua Ampenan, dengan cara melihat 
perhitungan perubahan dengan membandingkan perubahan yang terjadi dengan 
luasan keseleruhan fasad dengan nilai 51% - 75%, dan e) berubah total tanpa 
mempedulikan lagi keselarasan dengan irama fasad bangunan Kota Tua 
Ampenan, dengan cara melihat perhitungan perubahan dengan membandingkan 
perubahan yang terjadi dengan luasan keseleruhan fasad dengan nilai 76% - 
100%. 
Dilakukan juga pengkategorian atas dasar fungsi bangunan yaitu a) hunian 




dan diperkuat dengan wawancara pemilik bangunan, b) usaha dengan melihat 
keselarasan dengan bangunan-bangunan lain yang fungsi usaha dan diperkuat 
dengan wawancara pemilik bangunan, c) sosial dan budaya dapat ditandai dengan 
adanya penanda bangunan berupa tulisan penggunaan bangunan tersebut, d) 
keagamaan ditandai dengan ke khasan fasad bangunan keagamaan dan penanda 
bangunan, dan e) khusus ditandai dengan penanda bangunan berupa tulisan 
penggunaan banguna tersebut. 
Masing-masing metode tentu memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan 
cara pengumpulan data semacam ini adalah dapat dilakukan dengan cepat. Akan 
tetapi, metode ini diikuti oleh beberapa kelemahan, yaitu karena dilakukan secara 
sekilas maka tingkat ketepatan menjadi berkurang. Kriteria kualitatif yang 
digunakan juga dapat menimbulkan keraguan, bagaimana sebenarnya sebuah 
bangunan yang disebut ‘asli Kota Tua Ampenan’ dan dapat digunakan sebagai 
tolok ukur keaslian, serta apakah suatu perubahan dapat ditolerir sehingga dapat 
dimasukkan ke dalam berubah sebagian atau berubah total. Hal ini juga ditambah 
dengan kenyataan bahwa bangunan-bangunan di Kota Tua Ampenan dibangunan 
dalam rentang waktu yang cukup panjang dan didasarkan pada berbagai keperluan 
shingga istilah ‘asli Kota Tua Ampenan’ dapat memiliki bermacam-macam 
pengertian. Perubahan atau penambahan fungsi juga sering tidak terlihat dari 
penampilan fisik.  
 
3.6. Alur Penelitian 
Kegiatan penelitian ini dimulai dengan pengumpulan data sekunder terkait dan 
persiapan survei lapangan. Kemudian dilakukan survei lapangan untuk 
mendapatkan data primer untuk diproses pada tahap pengolahan data dan bahan 





Gambar 3.1 Alur Penelitian 
3.7. Variabel 
Variabel dapat diartikan ciri dari individu, objek, gejala, peristiwa yang dapat 
diukur secara kuantitatif ataupun kualitatif. Adapun variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu: 
 
Tabel 3.1 Variabel Penelitian 




kondisi fasad bangunan 
di koridor Jalan Pabean 
kawasan Kota Tua 
Ampenan 
Fungsi bangunan gedung 
(Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 
36 Tahun 2005 tentang 
Peraturan Pelaksanaan 
Undang-Undang Nomor 28 
Tahun 2002 Tentang 
Bangunan Gedung) 
- Fungsi hunian 
- Fungsi usaha 
- Fungsi sosial budaya 
- Fungsi keagamaan 
- Fungsi khusus 
Menentukan rumusan 




Pengumpulan data primer terdiri 
dari kondisi fasad bangunan dan 
fungsi bangunan  
Pengumpulan data sekunder 
melalui berbagai intansi 
Pengolahan data 
Analisis hasil pengumpulan 





Fasad Bangunan  
Pujantara dalam (Miharja, 
2019) 
- Jendela  
- Pintu 
- Atap 






bangunan di koridor 
Jalan Pabean 
kawasan Kota Tua 
Ampenan 
 
Fungsi bangunan gedung 
(Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 
36 Tahun 2005 tentang 
Peraturan Pelaksanaan 
Undang-Undang Nomor 28 
Tahun 2002 Tentang 
Bangunan Gedung) 
- Fungsi hunian 
- Fungsi usaha 
- Fungsi sosial budaya 
- Fungsi keagamaan 
- Fungsi khusus 
Fasad Bangunan  
Pujantara dalam (Miharja, 
2019) 
- Jendela  
- Pintu 
- Atap 
- Balkon  






3.8. Desain Survei 
Tabel 3.2 Desain Survei 











kondisi fasad bangunan di 
koridor Jalan Pabean 
kawasan Kota Tua 
Ampenan 
Fungsi bangunan gedung 
(Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 36 Tahun 2005 
tentang Peraturan Pelaksanaan 
Undang-Undang Nomor 28 
Tahun 2002 Tentang Bangunan 
Gedung) 
- Fungsi hunian 
- Fungsi usaha 
- Fungsi sosial budaya 
- Fungsi keagamaan 
- Fungsi khusus 







Fasad Bangunan  
Pujantara dalam (Miharja, 2019) 













terhadap kondisi fasad 
bangunan di koridor 
Fungsi bangunan gedung 
(Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 36 Tahun 2005 
tentang Peraturan Pelaksanaan 
Undang-Undang Nomor 28 
- Fungsi hunian 
- Fungsi usaha 
- Fungsi sosial budaya 
- Fungsi keagamaan 










Jalan Pabean kawasan 
Kota Tua Ampenan 
 
Tahun 2002 Tentang Bangunan 
Gedung) 
Fasad Bangunan  
Pujantara dalam (Miharja, 2019) 
- Jendela  
- Pintu 
- Atap 







Sumber: Hasil Analisis, 2020 
 
 
